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Abstract 
The development of digital technology has increased the use of various applications in daily activities, such as e-commerce, financial services, and 
social media. In practice, consumers are often required to provide personal data, which may create risks of misuse and data breaches. This study 
aims to analyze the legal protection of consumers’ personal data in the use of digital applications based on Law Number 27 of 2022 concerning 
Personal Data Protection. The research uses a normative legal method with statutory and conceptual approaches. The results show that the PDP 
Law provides a legal basis for data subject rights, obligations of data controllers, and sanctions for violations of personal data. However, its 
implementation still faces challenges, including low public legal awareness and inadequate supervision of digital application providers. Therefore, 
stronger law enforcement and more effective public education are needed to ensure maximum consumer protection 
 
Keyword: legal protection, personal data, consumer, digital applications, PDP Law 

 

Abstrak 
Perkembangan teknologi digital telah meningkatkan penggunaan berbagai aplikasi dalam aktivitas masyarakat, seperti e-
commerce, layanan keuangan, dan media sosial. Dalam penggunaannya, konsumen sering diminta memberikan data pribadi 
yang berpotensi menimbulkan risiko penyalahgunaan dan kebocoran data. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
perlindungan hukum terhadap data pribadi konsumen dalam penggunaan aplikasi digital berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 27 Tahun 2022 tentang Perlindungan Data Pribadi. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum 
normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan konseptual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UU PDP telah 
memberikan dasar hukum mengenai hak subjek data, kewajiban pengendali data, serta sanksi terhadap pelanggaran data 
pribadi. Namun, implementasinya masih menghadapi kendala berupa rendahnya kesadaran hukum masyarakat dan belum 
optimalnya pengawasan terhadap penyelenggara aplikasi digital. Oleh karena itu, diperlukan penegakan hukum dan edukasi 
yang lebih efektif guna memberikan perlindungan yang maksimal bagi konsumen 
 
Kata kunci : perlindungan hukum, data pribadi, konsumen, aplikasi digital, UU PDP 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era globalisasi telah membawa 

perubahan yang sangat besar dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Transformasi digital tidak 

hanya memengaruhi cara masyarakat berkomunikasi, tetapi juga telah mengubah pola aktivitas 

ekonomi, sosial, pendidikan, hingga pelayanan publik. Kehadiran internet yang semakin mudah 

diakses, didukung dengan penggunaan smartphone yang semakin luas, telah menjadikan aplikasi digital 

sebagai sarana utama dalam menjalankan berbagai aktivitas sehari-hari. Saat ini, masyarakat dapat 

melakukan transaksi jual beli, pembayaran, pemesanan transportasi, komunikasi, hingga pengelolaan 

keuangan hanya melalui perangkat digital. (Darnia, 2024) 
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Penggu lnalaln alplikalsi digitall di Indonesial mengallalmi peningkaltaln yalng salngalt pesalt dallalm 

beberalpal talhuln teralkhir. Berbalgali plaltform seperti e-commerce, lalyalnaln pinjalmaln online, dompet 

digitall, alplikalsi tralnsportalsi, daln medial sosiall telalh menjaldi balgialn dalri kehidu lpaln malsyalralkalt 

modern. Kondisi ini menu lnju lkkaln balhwal perkembalngaln teknologi memberikaln kemu ldalhaln, 

efisiensi, daln kecepaltaln dallalm memenu lhi kebu ltulhaln malsyalralkalt. Di sisi lalin, perkembalngaln tersebu lt 

julgal menimbu llkaln persoallaln hu lkulm balrul, khu lsulsnyal yalng berkalitaln dengaln perlindu lngaln daltal 

pribaldi konsu lmen. 

Dallalm setialp penggu lnalaln alplikalsi digitall, konsu lmen paldal ulmulmnyal diwaljibkaln u lntu lk 

memberikaln seju lmlalh daltal pribaldi sebalgali syalralt registralsi malu lpuln penggu lnalaln lalyalnaln. Daltal 

tersebu lt dalpalt beru lpal nalmal lengkalp, nomor telepon, allalmalt emalil, nomor indu lk kependu ldulkaln, 

allalmalt tempalt tinggall, informalsi rekening, hinggal daltal biometrik tertentu l. Daltal pribaldi tersebu lt 

memiliki nilali yalng salngalt penting kalrenal berkalitaln lalngsu lng dengaln identitals seseoralng. Oleh kalrenal 

itu l, daltal pribaldi halruls mendalpaltkaln perlindu lngaln hu lku lm yalng memaldali algalr tidalk disallalhgu lnalkaln 

oleh pihalk yalng tidalk bertalnggu lng jalwalb. 

Seiring dengaln meningkaltnyal penggu lnalaln alplikalsi digitall, kalsuls kebocoraln daltal pribaldi di 

Indonesial julgal semalkin sering terjaldi. Berbalgali peristiwal kebocoraln daltal yalng melibaltkaln plaltform 

digitall menu lnju lkkaln balhwal sistem kealmalnaln daltal malsih belu lm sepenu lhnyal malmpu l melindu lngi halk 

privalsi konsu lmen. Kebocoraln daltal pribaldi dalpalt menimbu llkaln berbalgali dalmpalk negaltif, seperti 

penyallalhgu lnalaln identitals, penipulaln, pengalmbilaln daltal talnpal persetu ljulaln, hinggal keru lgialn ekonomi 

balgi konsu lmen. Dallalm beberalpal kalsuls, daltal pribaldi yalng bocor balhkaln diperju lallbelikaln kepaldal 

pihalk lalin talnpal sepengetalhu laln pemilik daltal. 

Permalsallalhaln tersebu lt menu lnjulkkaln balhwal daltal pribaldi bulkaln halnyal persoallaln teknis, tetalpi 

julgal meru lpalkaln persoallaln hu lkulm yalng memerlu lkaln perhaltialn seriu ls. Perlindu lngaln terhaldalp daltal 

pribaldi meru lpalkaln balgialn dalri halk privalsi yalng dijalmin sebalgali halk fulndalmentall setialp walrgal 

negalral. Dallalm konteks hulku lm, perlindu lngaln daltal pribaldi menjaldi salngalt penting u lntu lk memberikaln 

kepalstialn hu lkulm balgi konsu lmen sebalgali penggu lnal alplikalsi digitall.(Fauzy & Shandy, 2023) 

Sebalgali respons terhaldalp perkembalngaln tersebu lt, pemerintalh Indonesial telalh menetalpkaln 

ULndalng-ULndalng Nomor 27 Talhuln 2022 tentalng Perlindu lngaln Daltal Pribaldi (ULUL PDP).(Undang-

Undang Nomor 27 Tahun 2022 Tentang Perlindungan Data Pribadi, 2022) Kehaldiraln ULUL PDP 

merulpalkaln lalngkalh penting dallalm memberikaln dalsalr hulkulm yalng jelals terkalit pengu lmpu llaln, 

penyimpalnaln, penggu lnalaln, pengulngkalpaln, daln pemu lsnalhaln daltal pribaldi. ULndalng-ulndalng ini 

mengaltulr halk-halk su lbjek daltal, kewaljibaln pengendalli daltal pribaldi, sertal salnksi aldministraltif daln 

pidalnal balgi pihalk yalng melalkulkaln pelalnggalraln. 

Secalral normaltif, ULUL PDP memberikaln perlindu lngaln hulkulm yalng cu lkulp komprehensif 

terhaldalp daltal pribaldi konsu lmen. Konsu lmen sebalgali su lbjek daltal memiliki halk u lntu lk memperoleh 
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informalsi mengenali penggu lnalaln daltalnyal, halk u lntu lk memberikaln persetu ljulaln, halk u lntu lk 

memperbaliki daltal, halk u lntu lk menalrik persetuljulaln, sertal halk u lntu lk memintal penghalpulsaln daltal 

pribaldi. Di sisi lalin, penyelenggalral alplikalsi digitall sebalgali pengendalli daltal memiliki kewaljibaln ulntu lk 

menjalgal kealmalnaln daltal daln bertalnggu lng jalwalb altals setialp bentu lk penyallalhgu lnalaln. 

Meskipu ln demikialn, implementalsi perlindu lngaln daltal pribaldi dallalm pralktik malsih menghaldalpi 

berbalgali talntalngaln. Sallalh saltul talntalngaln u ltalmal aldallalh rendalhnyal kesaldalraln hu lkulm malsyalralkalt 

mengenali pentingnyal perlindu lngaln daltal pribaldi. Balnyalk konsu lmen yalng malsih memberikaln daltal 

pribaldinyal talnpal memalhalmi risiko hu lku lm yalng mu lngkin timbu ll. Selalin itu l, pengalwalsaln terhaldalp 

penyelenggalral alplikalsi digitall ju lgal malsih belu lm optimall, sehinggal potensi terjaldinyal pelalnggalraln 

malsih cu lkulp besalr.(Rinjani & Firmansyah, 2025) 

Penelitialn mengenali perlindu lngaln daltal pribaldi sebenalrnyal telalh balnyalk dilalkulkaln, balik dallalm 

bentu lk julrnall, alrtikel ilmialh, malulpuln penelitialn alkaldemik lalinnyal. Nalmuln, sebalgialn besalr penelitialn 

terdalhullul lebih berfoku ls paldal alspek perlindu lngaln daltal secalral ulmu lm, perlindu lngaln privalsi di medial 

sosiall, altalul alnallisis terhaldalp kebocoraln daltal paldal plaltform tertentu l. Penelitialn yalng secalral khu lsuls 

mengkalji perlindu lngaln hu lkulm daltal pribaldi konsu lmen dallalm penggu lnalaln alplikalsi digitall 

berdalsalrkaln ULUL PDP malsih relaltif terbaltals. 

Inilalh yalng menjaldi resealrch galp dallalm penelitialn ini, yalitu l malsih terbaltalsnyal kaljialn yu lridis 

yalng secalral spesifik mengalnallisis efektivitals peneralpaln ULUL PDP sebalgali instrulmen perlindu lngaln 

hulku lm balgi konsu lmen penggu lnal alplikalsi digitall. Penelitialn ini beru lpalyal mengisi kekosongaln 

tersebu lt dengaln memberikaln alnallisis yalng lebih mendallalm mengenali bentu lk perlindulngaln hulkulm 

yalng diberikaln oleh ULUL PDP sertal talntalngaln implementalsinyal dallalm pralktik. 

 

METODE 

ALda lpu ln tu lju la ln penelitia ln ini a lda lla lh u lntu lk mengeta lhu li da ln menga lna llisis bentu lk perlindu lnga ln hu lku lm 
terha lda lp da lta l priba ldi konsu lmen da lla lm penggu lna la ln a lplika lsi digita ll berda lsa lrka ln ULUL PDP serta l mengka lji 
efektivita ls implementa lsinya l da lla lm memberika ln kepa lstialn hu lku lm da ln perlindu lnga ln ha lk priva lsi konsu lmen. 

Penelitia ln ini dihalra lpka ln da lpa lt memberika ln ma lnfa la lt seca lra l teoritis ma lu lpu ln pra lktis. Seca lra l teoritis, 

penelitia ln ini diha lra lpka ln da lpa lt memberika ln kontribulsi da lla lm pengemba lnga ln ilmu l hu lku lm, khu lsu lsnya l da lla lm 

bida lng hulku lm perlindu lnga ln konsu lmen da ln hu lkulm siber. Seca lra l pralktis, penelitia ln ini diha lra lpka ln da lpa lt 

menja ldi ba lha ln pertimbalnga ln ba lgi pemerinta lh, penyelengga lra l a lplika lsi digita ll, da ln ma lsya lra lka lt da lla lm 

meningka ltka ln perlindu lnga ln da lta l priba ldi konsu lmen di Indonesia l 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Upaya Penguatan Perlindungan Data Pribadi Konsumen 

ULpa lyal pengu la lta ln perlindu lnga ln da lta l priba ldi konsu lmen meru lpa lka ln la lngka lh ya lng sa lnga lt penting di tenga lh 

meningka ltnya l penggu lna la ln a lplika lsi digita ll da lla lm kehidu lpa ln ma lsya lra lka lt. Perlindu lnga ln da lta l priba ldi tida lk da lpa lt 

dibeba lnka ln ha lnya l kepa lda l sa ltu l piha lk, mela linka ln memerlu lka ln sinergi da ln kerja l sa lma l a lnta lra l pemerinta lh, pela lku l 
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u lsa lha l digita ll, serta l ma lsya lra lka lt seba lga li penggu lna l la lya lnaln. Ketiga l u lnsu lr tersebu lt memiliki pera ln ya lng sa lling 

berka lita ln da lla lm mewu lju ldka ln sistem perlindu lnga ln da lta l ya lng efektif da ln berkela lnjulta ln. 

Pemerinta lh seba lga li pembentu lk da ln pela lksa lna l kebija lka ln hu lku lm memiliki pera ln u lta lma l da lla lm 

memperku la lt penga lwa lsaln serta l penega lka ln sa lnksi terha lda lp setia lp pela lngga lra ln da lta l priba ldi. Penga lwa lsa ln ya lng 

dilalku lka ln ha lru ls bersifa lt preventif ma lu lpu ln represif. Seca lra l preventif, pemerinta lh perlu l mema lstika ln ba lhwa l 

setia lp penyelengga lra l a lplikalsi digita ll telalh memenu lhi sta lnda lr perlindu lnga ln da lta l priba ldi sesu la li denga ln 

ketentu la ln da lla lm ULnda lng-ULnda lng Perlindu lnga ln Da lta l Priba ldi. Sementa lra l itu l, seca lra l represif, pemerintalh ha lru ls 

memberika ln sa lnksi ya lng tega ls terha lda lp piha lk ya lng terbu lkti mela lku lka ln kela lla lia ln, kebocora ln dalta l, a lta lu l 

penya lla lhgu lna la ln da lta l priba ldi konsu lmen a lga lr tercipta l efek jera l da ln kepa lstia ln hu lku lm. 

Di sisi la lin, penyelengga lral a lplika lsi digita ll seba lga li pengenda lli da lta l memiliki ta lnggu lng ja lwa lb besa lr dalla lm 

menja lga l kea lma lnaln da lta l priba ldi konsu lmen. ULpa lya l ya lng da lpalt dila lku lka ln a lntalra l la lin denga ln meningka ltka ln 

sistem kealma lna ln teknologi, memperku la lt perlindu lngaln server da ln ba lsis da lta l, serta l menera lpka ln sistem 

verifika lsi ya lng lebih keta lt u lntu lk mencega lh a lkses ta lnpa l izin. Sela lin a lspek teknis, tra lnspalra lnsi kebija lka ln priva lsi 

ju lga l menja ldi ha ll yalng sa lnga lt penting. Penyelengga lra l a lplika lsi ha lru ls menyu lsu ln kebija lka ln priva lsi ya lng jela ls, 

mu lda lh dipa lha lmi, da ln tida lk menimbu llka ln mu lltita lfsir ba lgi konsu lmen, sehingga l penggu lna l mengeta lhu li seca lra l 

pa lsti ba lga lima lna l da lta l priba ldinya l diku lmpu llka ln, digu lna lka ln, da ln disimpa ln. 

Sela lin pemerinta lh da ln pela lku l u lsalha l, ma lsya lra lka lt ju lga l memiliki pera ln ya lng tida lk kalla lh penting da lla lm 

menja lga l kealma lna ln da lta l priba ldi. Konsu lmen perlu l meningka ltka ln kesa ldalra ln hu lku lm da ln keha lti-ha ltia ln da lla lm 

memberika ln da lta l priba ldinya l kepa lda l a lplika lsi digita ll. Ma lsya lra lka lt ha lru ls lebih selektif da lla lm menyetu lju li a lkses 

a lplika lsi terha lda lp da lta l priba ldi, seperti konta lk, loka lsi, ka lmera l, ma lu lpu ln informa lsi identita ls la linnya l. Kesa lda lra ln 

u lntu lk menja lga l kera lha lsiala ln da lta l, seperti ka lta l sa lndi, kode OTP, da ln informa lsi rekening, ju lga l menja ldi la lngka lh 

preventif yalng sa lnga lt penting u lntu lk meminima llka ln risiko penya lla lhgu lna la ln da ltal. 

Denga ln a lda lnya l sinergi a lnta lra l pemerinta lh, penyelengga lra l a lplika lsi digita ll, da ln ma lsya lra lka lt, u lpa lya l 

pengu la lta ln perlindu lnga ln da lta l priba ldi konsu lmen diha lra lpka ln da lpa lt berja lla ln seca lra l optima ll serta l ma lmpu l 

memberika ln ra lsa l a lma ln da ln kepa lstia ln hu lku lm da lla lm penggu lna la ln la lya lnaln digita ll di Indonesia l.(Saly, 2023) 

 

2. Analisis Teori Perlindungan Hukum 

Menu lru lt teori perlindu lnga ln hu lku lm, hu lkulm memiliki fu lngsi u lta lma l u lntu lk memberika ln ja lmina ln alta ls 

kepa lstia ln, kea ldila ln, da ln kema lnfa la lta ln ba lgi setia lp su lbjek hu lku lm da llalm kehidu lpa ln berma lsya lra lkalt. Perlindu lngaln 

hu lku lm bertu lju la ln u lntu lk melindu lngi ha lk-ha lk individu l da lri setia lp tinda lka ln ya lng bersifa lt sewena lng-wena lng, ba lik 

ya lng dila lku lka ln oleh individu l la lin, ba lda ln u lsa lha l, ma lu lpu ln institu lsi ya lng memiliki kewena lnga ln tertentu l. Da lla lm 

perspektif ilmu l hu lku lm, perlindu lnga ln hu lku lm ju lga l menja ldi sa lra lna l u lntu lk mema lstikaln ba lhwa l setia lp ora lng 

memperoleh ha lknya l seca lra l proporsiona ll sesu la li denga ln ketentu la ln pera ltu lra ln peru lnda lng-u lnda lnga ln ya lng 

berla lku l. 

Da lla lm konteks perlindu lnga ln da lta l priba ldi, teori perlindu lnga ln hu lku lm memiliki releva lnsi ya lng sa lnga lt ku la lt 

ka lrena l da lta l priba ldi meru lpa lka ln ba lgia ln da lri ha lk priva lsi ya lng meleka lt pa lda l setia lp individu l. Ha lk priva lsi tersebu lt 

mencalku lp ha lk seseora lng u lntu lk mengenda llika ln, menentu lka ln, da ln melindu lngi informa lsi mengena li dirinya l da lri 

penggu lna la ln ya lng tida lk sa lh a lta lu l ta lnpa l persetu lju la ln. Oleh ka lrena l itu l, kebera lda la ln hu lku lm sa lnga lt penting u lntu lk 
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menja lga l ha lk priva lsi konsu lmen dalri tinda lka ln sewena lng-wena lng, seperti pengu lmpu lla ln da lta l ta lnpa l izin, 

penya lla lhgu lna la ln da lta l, ma lu lpu ln kebocora ln da lta l oleh piha lk ya lng tida lk berta lnggu lng ja lwa lb. 

Penera lpa ln teori perlindu lnga ln hu lku lm da lla lm penelitia ln ini da lpa lt diliha lt seca lra l nya lta l da lla lm penga ltu lra ln 

ya lng terda lpa lt da lla lm ULnda lng-ULnda lng Nomor 27 Ta lhu ln 2022 tenta lng Perlindu lnga ln Da lta l Priba ldi (ULUL PDP). 

ULnda lng-u lnda lng tersebu lt memberika ln bentu lk perlindu lnga ln preventif mela llu li penga ltulra ln ha lk-ha lk su lbjek da lta l, 

seperti ha lk u lntulk memperoleh informa lsi, ha lk u lntulk memberika ln persetu lju la ln, ha lk u lntu lk memperba liki da lta l, 

serta l ha lk u lntu lk mena lrik persetu lju la ln a lta ls penggu lna la ln da lta l priba ldi. Sela lin itu l, terda lpa lt pu lla l bentu lk 

perlindu lnga ln represif mela llu li penga ltu lra ln sa lnksi a ldministra ltif da ln pida lnal ba lgi piha lk yalng mela lku lkaln 

pela lngga lra ln. 

Lebih la lnju lt, teori perlindu lnga ln hu lku lm ju lga l tercermin da lla lm penga ltu lra ln kewa ljiba ln pengenda lli da lta l 

priba ldi, ya litu l piha lk penyelengga lra l a lplika lsi digitall, ya lng diwa ljibka ln u lntu lk menjalga l kea lma lna ln, kera lha lsia la ln, da ln 

penggu lna la ln da lta l sesu la li denga ln tulju la ln ya lng sa lh. Ha ll ini menu lnju lkka ln ba lhwal hu lku lm tida lk ha lnya l berfulngsi 

melindu lngi konsu lmen sebalga li su lbjek da lta l, teta lpi ju lga l mencipta lka ln keseimbalnga ln ha lk da ln kewa ljiba ln a lnta lral 

konsu lmen denga ln penyelengga lra l a lplika lsi digita ll. 

Denga ln demikia ln, a lna llisis teori perlindu lnga ln hulku lm da lla lm konteks dalta l priba ldi menega lska ln ba lhwa l 

kebera lda la ln ULUL PDP merulpa lkaln bentu lk nya lta l perlindu lngaln nega lra l terha lda lp ha lk priva lsi konsu lmen di era l 

digita ll, seka lligu ls memberika ln kepa lstia ln hu lku lm terha lda lp penggu lna la ln da lta l priba ldi da lla lm berba lga li la lyalna ln 

a lplika lsi digita ll. 

3. Implikasi Hukum terhadap Perlindungan Konsumen 

Perlindu lnga ln da ltal priba ldi ju lga l berka lita ln era lt denga ln hu lku lm perlindu lnga ln konsu lmen. Konsu lmen 

memiliki ha lk a lta ls kenya lma lna ln, kea lma lna ln, da ln kesela lma lta ln da lla lm menggu lnalka ln ja lsal digita ll. denga ln demikia ln, 

kebocora ln da lta l dalpa lt dipa lnda lng seba lga li bentu lk pela lngga lra ln ha lk konsu lmen ya lng menimbu llka ln ta lnggu lng 

ja lwa lb hu lku lm ba lgi pela lku l u lsa lha l.(Prasetyo, 2024) 

4. Studi Kasus dan Analisis Praktik 

Da lla lm bebera lpa l ka lsuls ya lng perna lh terja ldi di Indonesia l, kebocora ln da lta l pa lda l pla ltform digita ll 

menimbu llka ln keresa lha ln pu lblik da ln keru lgia ln nya lta l ba lgi konsu lmen. Ha ll ini menu lnju lkka ln ba lhwal kebera lda laln 

norma l hu lku lm ha lruls diiku lti denga ln implementa lsi teknis ya lng mema lda li. (Darnia, 2024) 

5. Sintesis Pembahasan 

Berda lsa lrka ln selu lru lh u lra lia ln di a lta ls, da lpa lt dipa lha lmi ba lhwa l perlindu lnga ln da lta l priba ldi konsu lmen da lla lm 

penggu lna la ln a lplikalsi digita ll tela lh memiliki da lsalr hu lku lm ya lng ku la lt mela llu li ULUL PDP. Na lmu ln, efektivita ls 

perlindu lnga lnnya l ma lsih sa lnga lt berga lntu lng pa lda l kepa ltu lha ln penyelengga lra l a lplikalsi, ku la llita ls penga lwa lsa ln, serta l 

kesa lda lra ln hu lku lm ma lsya lra lka lt. 

Pemba lha lsa ln ini menu lnju lkka ln ba lhwa l perlindu lnga ln hulku lm terha lda lp da lta l pribaldi bu lka ln ha lnya l persoa lla ln 

norma ltif, teta lpi ju lga l persoa lla ln implementa lsi da ln bu lda lya l hu lku lm digita ll di ma lsya lra lka lt. 

 

KESIMPULAN  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln yalng telalh diu lralikaln sebelulmnyal, dalpalt 

disimpu llkaln balhwal perlindu lngaln daltal pribaldi konsu lmen dallalm penggu lnalaln alplikalsi digitall di 

https://jurnal.cakrawalariset.com/index.php/jih
mailto:dosen03438@unpam.ac.id


Legis Nexus-Jurnal Ilmu Hukum    
Vol. 1 Number 3 (2026)      

On-line :https://jurnal.cakrawalariset.com/index.php/jih 
E-ISSN :  3124-7725   P-ISSN : 3124-7717 

 

LEGIS NEXUS-Jurnal Ilmu Hukum | 379 
*) Mochamad Rizal korespondensi: dosen03438@unpam.ac.id   

 

Indonesial telalh memiliki lalndalsaln hu lkulm yalng jelals melalluli ULndalng-ULndalng Nomor 27 Talhu ln 2022 

tentalng Perlindu lngaln Daltal Pribaldi (ULUL PDP). Kehaldiraln u lndalng-ulndalng tersebult memberikaln 

kepalstialn hu lku lm mengenali halk-halk konsu lmen sebalgali su lbjek daltal, alntalral lalin halk u lntulk 

memperoleh informalsi terkalit penggu lnalaln daltal pribaldi, halk u lntu lk memberikaln daln menalrik 

persetu ljulaln, halk u lntu lk memperbaliki daltal, sertal halk u lntu lk memintal penghalpulsaln daltal pribaldi 

alpalbilal suldalh tidalk relevaln dengaln tu ljulaln penggu lnalalnnyal. 

Selalin memberikaln halk kepaldal konsu lmen, ULUL PDP ju lgal mengaltulr kewaljibaln balgi 

penyelenggalral alplikalsi digitall sebalgali pengendalli daltal ulntu lk menjalgal kealmalnaln, keralhalsialaln, daln 

penggu lnalaln daltal sesulali dengaln tu ljulaln yalng salh. Hall ini menu lnju lkkaln balhwal secalral normaltif negalral 

telalh memberikaln bentu lk perlindu lngaln hu lkulm yalng cu lkulp komprehensif terhaldalp daltal pribaldi 

konsu lmen di eral digitall. 

Nalmuln demikialn, dallalm implementalsinyal malsih ditemu lkaln berbalgali kendallal yalng 

memengalrulhi efektivitals perlindu lngaln tersebu lt. Malsih terjaldinyal kebocoraln daltal pribaldi, 

penggu lnalaln daltal talnpal persetu ljulaln yalng jelals, sertal lemalhnyal sistem pengalwalsaln terhaldalp 

penyelenggalral alplikalsi digitall menu lnju lkkaln balhwal peneralpaln ULUL PDP belu lm sepenu lhnyal optimall. 

Selalin itu l, rendalhnyal kesaldalraln hu lkulm malsyalralkalt mengenali pentingnyal menjalgal daltal pribaldi ju lgal 

menjaldi sallalh saltul falktor yalng memperbesalr risiko penyallalhgu lnalaln daltal. 

Dengaln demikialn, dalpalt disimpu llkaln balhwal perlindu lngaln hu lkulm terhaldalp daltal pribaldi 

konsu lmen telalh tersedial secalral yulridis, tetalpi efektivitalsnyal malsih salngalt bergalntu lng paldal 

penegalkaln hu lku lm, kepaltulhaln penyelenggalral alplikalsi digitall, sertal tingkalt kesaldalraln malsyalralkalt 

sebalgali penggu lnal lalyalnaln digitall. 
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